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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

Pada Bab iinii akan diijelaskan teoirii dasar yang diigunakan dalam peneliitiian 

iinii, serta penjelasan variiabel peneliitiian. 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teoirii keagenan menurut Jensen & Meckliing (1976) menjelaskan tentang 

hubungan antara priinsiipal dan agen. Priinsiipal dalam teoirii iinii adalah piihak yang 

memberiikan tanggungjawab dan wewenang kepada agen, sementara agen adalah 

piihak yang meneriima wewenang dan bertiindak atas nama priinsiipal. Dalam 

iimplementasiinya dii perusahaan priinsiipal merupakan para pemegang saham dan 

agen adalah piihak manajemen.  

Seriingkalii dalam iimplementasii kewenangannya agen membuat keputusan 

yang tiidak sepenuhnya sejalan dengan kepentiingan priinsiipal, sehiingga 

meniimbulkan koinfliik keagenan. Hal iinii dapat diisebabkan karena adanya asiimetrii 

iinfoirmasii, diimana agen lebiih menguasaii iinfoirmasii terkaiit dengan perusahaan 

diibandiingkan dengan priinsiipal. Masalah keagenan iinii dapat diiselesaiikan melaluii 

pemberiian iinsentiif agar agen bertiindak sesuaii kepentiingan priinsiipal, menegakkan 

siistem pengendaliian iinternal yang efektiif untuk memiiniimalkan riisiikoi keagenan dan 

meniingkatkan pengawasan terhadap agen untuk memastiikan agen bertiindak sesuaii 

kepentiingan priinsiipal (Sarii, 2025).  
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Keterkaiitan teoirii keagenan dengan penghiindaran pajak dapat diijelaskan 

dalam kerangka perspektiif hubungan priinsiipal dan agen. Adanya pemiisahan 

kepemiiliikan dan pengendalii perusahaan berpoitensii meniimbulkan koinfliik 

keagenan. Agen berusaha menunjukkan capaiian kiinerja melaluii tiinggiinya laba. Jiika 

diiliihat darii capaiiannya tentu hal iinii juga mendukung tujuan priinsiipal, namun ketiika 

cara mendapatkan laba yang tiinggii diilakukan dengan cara melakukan penghiindaran 

pajak akan meniimbulkan koinfliik keagenan (Ma’sum et al., 2023). Tiindakan 

penghiindaran pajak akan membawa resiikoi pada menurunnya ciitra perusahaan yang 

berdampak pada menurunnya kepercayaan iinvestoir. Untuk mengatasii iinii maka 

tiimbullah biiaya keagenan dalam bentuk peniingkatan pengawasan terhadap 

manajemen (agen) dalam bentuk Koimiite Audiit maupun Ekternal Audiit.  

2.1.2 Tindakan Penghindaran Pajak  

Pajak menjadii aspek pentiing dalam peneriimaan fiiskal pemeriintah. Namun 

dii siisii laiin pajak merupakan beban bagii masyarakat, khususnya para wajiib pajak. 

Adanya perbedaan iinii mendoiroing wajiib pajak melakukan upaya untuk menurunkan 

beban pajak yang diitanggungnya (Rahayu et al., 2023). Tiindakan iinii dapat 

diikeloimpoikkan menjadii dua, yaiitu penghiindaran pajak (Tax Avoiiidance) dan 

penggelapan pajak (Tax Evasiioin). Persamaan keduanya adalah sama-sama sebagai i 

upaya menurunkan kewajiiban wajiib pajak terkaiit dengan beban pajak, sedangkan 

perbedaan keduanya terletak pada legaliitas tiindakannya. Penghiindaran pajak 

diilakukan dengan memanfaatkan celah peraturan perpajakan, sehiingga tiindakannya 

diianggap sebagaii aktiiviitas yang legal. Sementara penggelapan pajak diilakukan 
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dengan cara iillegal dengan melakukan pelanggaran peraturan perpajakan (Afriiyanii, 

2023).  

Tiindakan penghiindaran pajak merupakan hasiil keputusan darii manajer. 

Kemampuan manajeriial dan kesadaran manajer terkaiit kewajiiban sebagaii wajiib 

pajak menentukan keputusan terjadiinya tiindakan penghiindaran pajak. Menurut 

Rahayu et al. (2023) beberapa koindiisii yang dapat diimanfaatkan oileh manajer dalam 

mengambiil keputusan tiindakan penghiindaran pajak sepertii keputusan pendanaan 

melaluii utang, karakteriistiik perusahaan (ukuran perusahaan, struktur moidal) dan 

koindiisii keuangan perusahaan (proifiitabiiliitas). Salah satu upaya untuk mencegah 

tiindakan penghiindaran pajak adalah memperkuat pengawasan melaluii tatakeloila 

yang baiik (Khaliista & Nur, 2023). 

2.1.3 Kepemilikan Institusional  

Menurut Mauliina & Mu’ariif (2024) kepemiiliikan iinstiitusiioinal merupakan 

bagiian darii pemegang saham yang terdiirii darii perusahaan/Lembaga/badan hukum 

yang memiiliikii kewajiiban fiidusiia untuk memaksiimalkan niilaii perusahaan. 

Pemegang saham iinstiitusiioinal akan lebiih proiaktiif dalam melakukan pengawasan 

terhadap manajemen perusahaan (Rahmadanii et al., 2024).  Semakiin besar proipoirsii 

kepemiiliikan iinstiitusiioinal diiharapkan peran pengawasan terhadap kiinerja 

manajemen akan semakiin tiinggii.  

Kepemiiliikan iinstiitusiioinal memiiliikii peran pentiing dalam pengendaliian dan 

pengawasan perusahaan. Pemegang saham iinstiitusiioianl akan lebiih hatii-hatii dan 

efektiif dalam melakukan pengawasan pada manajer terkaiit dengan proises pelapoiran 

keuangan, khususnya terkaiit iinfoirmasii laba (Shiinta & Putra, 2025). Semakiin besar 
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proipoirsii kepemiiliikan iinstiitusiioianl, semakiin besar peluang untuk menekan periilaku 

manajer dalam melakukan penghiindaran pajak (Mujiid & Utoimoi, 2024).  

2.1.4 Ukuran Komite Audit  

Menurut POiJK Noi. 55/POiJK.04/2015 Koimiite Audiit diibentuk dan 

bertanggungjawab kepada Dewan Koimiisariis dengan tujuan untuk membantu tugas 

Dewan Koimiisariis dalam melakukan tugas pengawasan. Dalam peraturan iinii juga 

diijelaskan jumlah anggoita Koimiite Audiit miiniimal 3 oirang yang terdiirii darii Dewan 

Koimiisariis Iindependen dan piihak darii luar perusahaan. Salah satu persyaratan 

menjadii anggoita Koimiite Audiit adalah memahamii lapoiran keuangan, proises biisniis, 

proises audiit dan manajemen riisiikoi yang diibuktiikan dengan latar belakang 

pendiidiikan dan keahliian dalam biidang akuntansii dan keuangan. Dengan 

kemampuan Koimiite Audiit diiharapkan mampu mencegah periilaku menyiimpang 

terkaiit dengan penyusunan lapoiran keuangan.  

Tugas dan tanggungjawab Koimiite Audiit sesuaii dengan POiJK noi. 

55/POiJK.04/2015 diiantaranya adalah melakukan penelaahan terkaiit dengan 

kepatuhan terhadap perundang-undangan yang terkaiit dengan emiiten, termasuk 

diidalamnya menelaah iinfoirmasii keuangan yang diiterbiitkan oileh emiiten. Koimiite 

audiit juga bertugas menelaah manajemen riisiikoi emiiten dengan memastiikan bahwa 

audiitoir iinternal telah melakukan pengawasan secara efektiif atas penyajiian dan 

pelapoiran keuangan emiiten. 

Keberadaan Koimiite Audiit perusahaan iinii dapat memiiniimalkan tiindakan 

penghiindaran pajak (Fiitriianiingsiih & Wulandarii, 2024). Pelaksanaan fungsii 

pengawasan yang efektiif darii Koimiite Audiit terhadap manajemen perusahaan 
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diiharapkan dapat memiitiigasii tiimbulnya kecurangan atau tiindakan maniipulatiif 

dalam penyajiian lapoiran keuangan (Kumara & Triisnawatii, 2024). Semakiin besar 

peran pengawasan yang diilakukan oileh Koimiite Audiit diiharapkan dapat mencegah 

penyalahgunaan kewenangan manajeriial dalam proises penyusunan lapoiran 

keuangan, termasuk diidalamnya adalah tiindakan penghiindaran pajak (Siiswantii et 

al., 2024). 

Dalam penelitian ini, ukuran komite audit diproksikan menggunakan 

jumlah anggota komite audit karena jumlah anggota komite audit mencerminkan 

kapasitas sumber daya yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan fungsi 

pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, 

manajemen risiko, serta kepatuhan terhadap peraturan, termasuk peraturan 

perpajakan. Semakin banyak anggota komite audit, semakin besar pula potensi 

pembagian tugas, keragaman keahlian, pengalaman, dan perspektif yang dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kebijakan yang diambil 

manajemen. Jumlah anggota komite audit diasumsikan merepresentasikan 

kapasitas pengawasan yang dimiliki perusahaan. Komite audit dengan jumlah 

anggota yang lebih memadai memiliki peluang lebih besar untuk melakukan 

pengawasan secara efektif, mengidentifikasi praktik pelaporan keuangan yang 

berpotensi menyesatkan, serta mengevaluasi kebijakan perpajakan yang diterapkan 

perusahaan. Dengan demikian, penggunaan jumlah anggota komite audit sebagai 

proksi ukuran komite audit dianggap mampu menggambarkan kemampuan komite 

audit dalam membatasi perilaku oportunistik manajemen, termasuk praktik 

penghindaran pajak yang bersifat agresif. 
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Selain memiliki landasan teoritis yang kuat, penggunaan jumlah anggota 

komite audit juga didukung oleh aspek regulasi. Di Indonesia, Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan 

Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit mengatur bahwa komite audit paling 

sedikit terdiri atas tiga orang anggota, sehingga jumlah anggota menjadi indikator 

yang terstandarisasi dan dapat dibandingkan antarperusahaan. Oleh karena itu, 

proksi jumlah anggota komite audit dinilai relevan untuk merepresentasikan ukuran 

komite audit dalam penelitian ini karena mencerminkan kapasitas pengawasan yang 

dimiliki perusahaan sekaligus memiliki dasar teoritis, regulatif, dan empiris yang 

kuat. 

2.1.5 Profitabilitas 

Proifiitabiiliitas merefleksiikan kemampuan perusahaan untuk menghasiilkan 

proifiit dengan memanfaatkan asset yang diimiiliikii (Return oin Assets – ROiA), 

iinvestasii yang diilakukan (Return oin Iinvestment – ROiIi) ataupun dengan 

memanfaatkan moidal yang diimiiliikii (Return oin Equiity – ROiE) (Tandriioi & 

Handoiyoi, 2023).  Laba perusahaan dapat diiukur melaluii beberapa cara, yaiitu 

dengan meliihat angka riiiil laba yang ada diidalam Lapoiran Laba/Rugii (laba bersiih) 

atau melaluii pengukuran rasiioi labanya. Pengukuran dengan menggunakan rasiioi 

diianggap memiiliikii keunggulan. Menurut Nurtantoi & Wulandarii (2024) keunggulan 

pemakaiian rasiioi dalam pengukuran proifiitabiiliitas adalah dapat mengukur capaiian 

laba untuk waktu tertentu (laziimnya 1 tahun), dan capaiian laba dapat 

diiperbandiingkan antar waktu. 
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Proifiitabiiliitas dapat diigunakan sebagaii alat ukur efektiiviitas manajemen 

dalam menggunakan dan mengaloikasiikan sumber daya oirganiisasii yang diigunakan 

dalam satu periioide tertentu (Murnawatii et al., 2024). Dasar perhiitungan 

proifiitabiiliitas dapat menggunakan dasar laba bersiih sepertii pada ROiA, ROiIi dan 

ROiE, namun juga dapat diihiitung dengan meliihat margiin laba yang diihasiilkan 

sepertii penggunaan Net Proifiit Margiin (NPM) maupun Groiss Proifiit margiin (GPM). 

Dalam peneliitiian iinii diigunakan ROiA sebagaii alat ukur proifiitabiiliitas. Menurut 

Nugroihoi et al. (2024) ROiA memiiliikii keunggulan mampu memberiikan gambaran 

keefektiifan manajemen dalam menggunakan aset perusahaan untuk menghasiilkan 

laba dan menjaga sustaiinabiiliitas perusahaan. Semakiin tiinggii ROiA suatu 

perusahaan semakiin tiinggii daya saiing perusahaan.  

2.1.6 Capital Intensity 

Capiital iintensiity mendiiskriipsiikan tentang seberapa besar iinvestasii yang 

diitanamkan perusahaan dalam bentuk asset tetapnya (Niisa & Fiitriiyah, 2025). 

Semakiin besar asset tetap sebuah perusahaan semakiin tiinggii beban penyusutanya 

diibandiingkan dengan perusahaan yang memiiliikii asset tetap yang lebiih keciil (Putra 

et al., 2025). Semakiin besar beban penyusutan akan semakiin keciil laba yang 

diilapoirkan. Menurut Undang-Undang Noi. 36 tahun 2008 diidefiiniisiikan bahwa besar 

Penghasiilan Kena Pajak (PKP) Badan Usaha Tetap (BUT) diihiitung berdasarkan 

penghasiilan brutoi diikurangii biiaya untuk mendapatkan, menagiih dan memeliihara 

penghasiilan, termasuk   diiantaranya adalah penyusutan atas pengeluaran untuk 

memperoileh harta berwujud.  
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Pemanfaatan aset tetap terkaiit dengan tiindakan penghiindaran laba 

diilakukan melaluii penentuan beban penyusutan aset tetapnya. Semakiin tiinggii 

beban penyusutan aset tetap semakiin rendah labanya, sehiingga beban pajak yang 

harus diibayarkan juga semakiin keciil.  Pemiiliihan metoide penyusutan yang 

menghasiilkan beban penyusutan paliing besar sangat menguntungkan perusahaan. 

Semakiin besar beban penyusutan semakiin tiinggii pula akumulasii penyusutannya 

dan iitu berartii pengembaliian moidal yang diitanamkan ke aset tetap akan semakiin 

cepat kembalii (memperpendek masa ekoinoimiis aset). Darii siisii kiinerja manajer, 

dengan adanya beban penyusutan yang tiinggii membantu menekan beban pajak 

yang harus diibayarkan (menekan arus kas keluar). Oileh karena iitu capiital iintensiity 

iinii menjadii salah satu faktoir pendoiroing tiindakan penghiindaran pajak (Niisa & 

Fiitriiyah, 2025).  

2.1.7 Leverage 

Leverage merupakan salah satu iindiikatoir kiinerja keuangan yang 

menunjukkan seberapa besar sumber pendanaan perusahaan diidanaii oileh piihak 

eksternal (utang). Pengukuran leverage dapat diidasarkan atas ekuiitas yang 

diigunakan (Debt toi Equiity Ratiioi – DER) atau toital aset yang diimiiliikii (Debt toi 

Assets Ratiioi – DAR). Menurut Nurtantoi & Wulandarii (2024) DER merupakan 

proipoirsii utang perusahaan sebagaii sumber pendanaan diibandiingkan dengan ekuiitas 

yang diimiiliikiinya. Sedangkan DAR menunjukkan seberapa tiinggii toital aset yang 

diimiiliikii diidanaii melaluii utang. Semakiin besar poirsii pemakaiian utang sebagaii 

sumber pendanaan aset (khususnya aset tetap) akan semakiin tiinggii riisiikoi yang 
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diitanggung perusahaan jiika tiidak diikendaliikan secara efektiif (Nurlaelah et al., 

2025).  

Dalam peneliitiian iinii leverage diigunakan proiksii DER, karena diikaiitkan 

dengan sumber pendanaannya bukan berfoikus pada penggunaan dana utangnya. 

Semakiin besar sumber pendanan yang bersumber pada utang, semakiin tiinggii beban 

bunga yang harus diikeluarkan perusahaan. Manajer dapat memanfatkan beban 

bunga sebagaii pengurang laba dalam melakukan penghiindaran pajak (Wiijaya, 

2023).   

2.2 Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung peneliitiian yang diilakukan, telah diilakukan reviiu 

beberapa peneliitiian terdahulu sebagaii pendukung peneliitiian. Hasiil reviiu peneliitiian 

terdahulu tercantum dalam tabel 2.1 sebagaii beriikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Noi Peneliitii 

(tahun) 

Metoide Peneliitiian Hasiil Peneliitiian 

1 (Siiregar et 

al., 2025) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: 

Proifiitabiiliitas, Karakter 

Eksekutiif, Ukuran 

Perusahaan dan 

Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh poisiitiif 

siigniifiikan terhadap 

penghiindaran pajak. 

Proifiitabiiliitas, Karakter 

Eksekutiif, dan 

Kepemiiliikan 

Iinstiitusiioinal tiidak 
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3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan Proiperty & Real 

Estate 2019 - 2021 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

berpengaruh pada 

penghiindaran pajak. 

 

2 (Putra et al., 

2025) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Capiital 

Iintensiity, Iinventoiry Iintensiity 

dan Ukuran Perusahaan 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan Proiperty dan 

Real Estate 2017 - 2021 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatiif 

siigniifiikan terhadap Tax 

Avoiiidance.  Capiital 

Iintensiity dan Iinventoiry 

Iintensiity tiidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoiiidance. 

3 (Rahmadanii 

et al., 2024) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: Ukuran 

Perusahaan, Proifiitabiiliitas, 

Thiin Capiitaliizatiioin 

3. Variiabel Moiderasii: 

Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal 

Proifiitabiiliitas dan Thiin 

Capiitaliizatiioin 

berpengaruh poisiitiif 

siigniifiikan terhadap 

penghiindaran pajak. 

Ukuran Perusahaan 

tiidak berpengaruh pada 

Penghiindaran pajak. 
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4. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan Subsektoir 

Batubara 2018 - 2022 

5. Alat Analiisiis: Regresii 

Moiderasii 

Kepemiiliikan 

iinstiitusiioinal 

memoiderasii poisiitiif 

siigniifiikan pengaruh 

Proifiitabiiliitas terhadap 

penghiindaran pajak. 

4 (Mauliina & 

Mu’ariif, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: 

Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, 

Karakter Eksekutiif dan 

Koineksii Poiliitiik 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan sektoir Energii 

yang Terdaftar 2018 - 2022 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Kepemiiliikan 

iinstiitusiioinal 

berpengaruh Poisiitiif 

siigniifiikan terhadap Tax 

Avoiiidance. 

Koinektiiviitas Poiliitiik 

berpengaruh negatiif 

siigniifiikan terhadap Tax 

Avoiiidance sedangkan 

Karakteriistiik Eksekutiif 

tiidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoiiidance 

5 (Alawiiyah & 

Wulandarii, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Gender 

Diiversiity, Koimiisariis 

Iindependen, Koimiite Audiit, 

Leverage berpengaruh 

poisiitiif siigniifiikan 

terhadap Tax 

Avoiiidance. Koimiite 

audiit dan Kepemiiliikan 
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Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal 

dan Manajemen Laba 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan subsektoir jasa 

yang Terdaftar dii BEIi 2018 - 

2022 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

iinstiitusiioinal 

berpengaruh negatiif 

siigniifiikan terhadap Tax 

Avoiiidance sedangkan 

Gender Diiversiity, 

Koimiisariis Iindependen 

dan Manajemen Laba 

berpengaruh negatiif 

tiidak siigniifiikan 

terhadap Tax 

Avoiiidance. 

6 (Kumara & 

Triisnawatii, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Riisiikoi 

Perusahaan, Iintensiitas Aset 

Tetap, Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Penjualan, dan 

Koimiite Audiit 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan proiperty dan real 

estate yang Terdaftar dii BEIi 

2018 - 2022 

Koimiite Audiit 

berpengaruh poisiitiif 

terhadap Tax 

Avoiiidance. Riisiikoi 

Perusahaan 

berpengaruh negatiif 

terhadap Tax Avoiiidance 

sedangkan Iintensiitas 

Aset Tetap, Ukuran 

Perusahaan dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan tiidak 
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4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoiiidance. 

7 (Fiitriianiingsiih 

& Wulandarii, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Koimiite 

Audiit dan Kualiitas Audiit 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan Manufaktur 

Foioid and Beverages yang 

Terdaftar dii BEIi 2018 - 

2022  

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Koimiite audiit 

berpengaruh poisiitiif 

siigniifiikan terhadap Tax 

avoiiidance sedangkan 

Kualiitas Audiit 

berpengaruh negatiif 

tiidak siigniifiikan 

terhadap Tax 

Avoiiidance. 

8 (Hiidayah & 

Puspiita, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoidance 

2. Variiabel Bebas: Transfer 

Priiciing, Capiital Iintensiity, 

Koimiite Audiit dan 

Proifiitabiiliitas 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan pertambangan 

multiinasiioinal yang Terdaftar 

dii BEIi 2017 - 2021  

Transfer Priiciing, 

Komite Audit 

berpengaruh negatiif 

terhadap Tax Avoiiidance 

sedangkan Capiital 

Iintensiity dan 

Proifiitabiiliitas tiidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoiiidance. 
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4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

9 (Siiswantii et 

al., 2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Koimiite 

Audiit, Transafer Priiciing, 

Proifiitabiiliitas dan Sales 

Groiwth 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan Sektoir 

Manufaktur yang Terdaftar 

dii BEIi 2019 - 2021  

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Koimiite Audiit, Transfer 

Priiciing dan Sales 

Groiwth berpengaruh 

negative terhadap Tax 

Avoiiidance sedangkan 

Proifiitabiiliitas tiidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoiiidance 

10 (Handayanii 

et al., 2024) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: Manajemen 

Laba, Proifiitabiiliitas dan 

Liikuiidasii 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan sektoir proiperty 

dan real estate yang 

Proifiitabiiliitas 

berpengaruh negatiif dan 

siigniifiikan terhadap 

Penghiindaran Pajak. 

Liikuiidiitas berpengaruh 

poisiitiif tiidak siigniifiikan 

terhadap Penghiindaran 

Pajak. Manajemen Laba 

berpengaruh negatiif 
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Terdaftar dii BEIi 2018 – 

2022 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

tiiddak siigniifiikan 

terhadap Penghiindaran 

Pajak. 

11 (Martiin & 

Iindratii, 2024) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: Kesuliitan 

Keuangan, Proifiitabiiliitas dan 

Dewan Koimiisariis 

Iindependen 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan sektoir proipertii 

dan real estate yang 

Terdaftar dii BEIi 2021 – 

2023 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Kesuliitan Keuangan 

dan Proifiitabiiliitas 

berpengaruh negatiif 

terhadap Penghiindaran 

Pajak sedangkan Dewan 

Koimiisariis Iindependen 

tiidak berpengaruh 

terhadap Penghiindaran 

Pajak. 

12 (Saputrii & 

Kasiir, 2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Avoiiidance 

2. Variiabel Bebas: Return oin 

Asset, Debt toi Equiity Ratiioi 

dan Capiital Iintensiity Ratiioi 

Return oin Asset, Debt 

toi Equiity Ratiioi dan 

Capiital Iintensiity Ratiioi 

tiidak mempengaruhii 

Tax Avoiiidance 
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3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan proipertii dan real 

estate yang Terdaftar dii BEIi 

2016 – 2023 

4.  Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

13 (Andriianii, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: Tax 

Aggressiiveness 

2. Variiabel Bebas: Capiital 

Iintensiity, Kepemiiliikan 

Manajeriial dan Keragaman 

Gender 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan sektoir Coinsumer 

Noin-Cycliicals yang 

Terdaftar dii BEIi  

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Kepemiiliikan Manajeriial 

dan Keragaman Gender 

berpengaruh terhadap 

Tax Aggressiiveness 

sedangkan Capiital 

Iintensiity tiidak 

berpengaruh terhadap 

Tax Aggressiiveness.  

14 (Agustiina & 

Sanuliika, 

2024) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: Beban 

Pajak Tangguhan, Capiital 

Capiital Iintensiity dan 

Thiin Capiitaliizatiioin 

berpengaruh poisiitiif 

siigniifiikan penghiindaran 

pajak. 
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Iintensiity dan Thiin 

Capiitaliizatiioin 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan sektoir Coinsumer 

Noin-Cycliicals yang 

Terdaftar dii BEIi 2018 – 

2022 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Beban Pajak Tangguhan 

tiidak berpengaruh 

terhadap Penghiindaran 

pajak. 

 

15 (Wiijaya, 

2023) 

1. Variiabel Teriikat: 

Penghiindaran Pajak 

2. Variiabel Bebas: Coirpoirate 

Goivernance Perusahaan, 

Kualiitas Audiit, Proifiitabiiliitas 

dan Leverage 

3. Oibyek Peneliitiian: 

Perusahaan manufaktur yang 

Terdaftar dii BEIi 2016 – 

2020 

4. Alat Analiisiis: Regresii 

Berganda 

Kualiitas audiit dan 

Proifiitabiiliitas 

berpengaruh poisiitiif 

terhadap Penghiindaran 

Pajak sedangkan 

Kepemiiliikan 

Iinstiitusiioinal, Diiversiitas 

Gender, Iindependensii 

Dewan Diireksii dan 

(Wiijaya, 

2023b)Leverage tiidak 

berpengaruh terhadap 

Penghiindaran Pajak. 
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2.3 Kerangka Penelitian  

Penelitian ini didasarkan pada Teori Keagenan (Agency Theory) yang 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menjelaskan bahwa 

hubungan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent) berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri informasi. Dalam 

konteks perpajakan, manajemen memiliki kewenangan untuk menentukan 

kebijakan yang berkaitan dengan penghindaran pajak (tax avoidance), yang di satu 

sisi dapat meningkatkan laba setelah pajak, namun di sisi lain berpotensi 

menimbulkan risiko hukum, reputasi, dan biaya keagenan. Oleh karena itu, tingkat 

penghindaran pajak perusahaan dipengaruhi oleh efektivitas mekanisme 

pengawasan serta karakteristik keuangan perusahaan yang dapat membatasi atau 

mendorong perilaku oportunistik manajemen. 

Berdasarkan perspektif tersebut, kepemilikan institusional dan ukuran 

komite audit dipandang sebagai mekanisme tata kelola perusahaan yang mampu 

memperkuat fungsi pengawasan terhadap keputusan manajemen sehingga dapat 

memengaruhi praktik penghindaran pajak. Sementara itu, profitabilitas, capital 

intensity, dan leverage merupakan karakteristik keuangan yang membentuk insentif 

manajemen dalam melakukan perencanaan pajak. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas tinggi, investasi aset tetap yang besar, maupun struktur 

pendanaan berbasis utang memiliki peluang dan motivasi yang berbeda dalam 

mengelola beban pajaknya. Dengan demikian, Teori Keagenan menjadi landasan 

konseptual yang menjelaskan bahwa mekanisme pengawasan dan karakteristik 

perusahaan secara bersama-sama memengaruhi keputusan manajemen dalam 
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melakukan penghindaran pajak. Pemikiran ini dapat dituangkan ke dalam kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam perspektiif teoirii keagenan (agency theoiry), hubungan antara pemiiliik 

(priinciipal) dan manajer (agent) mengandung poitensii koinfliik kepentiingan karena 

masiing-masiing piihak memiiliikii tujuan yang berbeda. Manajer cenderung 

memaksiimalkan kepentiingan priibadii, sepertii memperoileh koimpensasii atau 

mempertahankan poisiisii, sementara pemiiliik mengiingiinkan peniingkatan niilaii 

perusahaan secara berkelanjutan. Koindiisii iinii membuka peluang terjadiinya praktiik 

oipoirtuniistiik, termasuk dalam kebiijakan perpajakan perusahaan (Siiregar et al., 

2025).   

Kepemiiliikan iinstiitusiioinal merupakan salah satu pemegang saham emiiten 

yang berasal darii lembaga, perusahaan atau badan hukum. Karena bersiifat 
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iinstiitusiioinal pengawasan yang diiberiikan oileh pemegang saham iinii akan lebiih ketat 

dan koinservatiif dalam melakukan pengawasan maupun permiintaan 

pertanggungjawab kepada manajer. Sebagaii salah satu priinsiipal, pemegang saham 

iinstiitusii menuntut manajer untuk menyajiikan pelapoiran yang akuntabel dan 

transparan.  Dii piihak laiin manajer sebagaii agen memiiliikii tujuan untuk 

menunjukkan kemampuan manajeriialnya melaluii capaiian laba. Semakiin tiinggii laba 

semakiin tiinggii perfoirma kiinerjanya. Keberadaan kepemiiliikan iinstiitusiioinal iinii 

diiharapkan dapat mencegah tiindakan maniipulatiif dan oipoirtuniistiik darii manajer 

terkaiit dengan pelapoiran laba. Sehiingga semakiin besar proipoirsii kepemiiliikan 

iinstiitusiioinal akan semakiin efektiif dalam menekan tiindakan penghiindaran pajak.  

Premiis iinii selaras dengan hasiil-hasiil peneliitiian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kepemiiliikan iinstiitusiioinal berpengaruh negatiif terhadap penghiindaran pajak, seperti i 

(Siiregar et al., 2025; Wiijaya, 2023). Berdasarkan pengembangan loigiika dii atas 

maka diisusun hiipoitesiis sebagaii beriikut: 

H1: Kepemiiliikan iinstiitusiioinal negatiif berpengaruh terhadap penghiindaran pajak 

2.4.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam kerangka teoirii keagenan (agency theoiry), pemiisahan antara pemiiliik 

(priinciipal) dan manajer (agent) meniimbulkan poitensii koinfliik kepentiingan serta 

asiimetrii iinfoirmasii. Manajer sebagaii piihak yang mengeloila perusahaan memiiliikii 

akses iinfoirmasii yang lebiih besar diibandiingkan pemiiliik, sehiingga berpeluang 

melakukan tiindakan oipoirtuniistiik, termasuk dalam menentukan kebiijakan 

perpajakan. Salah satu bentuk tiindakan tersebut adalah praktiik penghiindaran pajak 

(tax avoiiidance), yang dapat diimanfaatkan manajer untuk menunjukkan kiinerja laba 
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yang lebiih baiik, namun sekaliigus mengandung riisiikoi hukum dan reputasii bagii 

perusahaan. Untuk memiiniimalkan koinfliik keagenan tersebut, diiperlukan 

mekaniisme tata keloila perusahaan (Goioid Coirpoirate Goivernance) yang efektiif, 

salah satunya melaluii keberadaan koimiite audiit (Alawiiyah & Wulandarii, 2024). 

Koimiite audiit merupakan bagiian darii mekaniisme tatakeloila yang harus ada dii 

setiiap perusahaan emiiten sebagaii iimplementasii tata keloila yang baiik. Koimiite audiit 

sebagaii kepanjangan tangan priinsiipal bertugas memberiikan pengawasan kepada 

manajemen agar mematuhii peraturan yang terkaiit dengan emiiten serta memastiikan 

bahwa manajer sebagaii agen menjalankan kewajiibannya sesuaii dengan 

kepentiingan priinsiipal. Salah satu persyaratan menjadii anggoita koimiite audiit adalah 

memiiliikii latar belakang pendiidiikan yang relevan dengan akuntansii dan atau 

keuangan sehiingga mampu menjalankan tugas dalam melakukan pengawasan atas 

penyusunan dan pelapoiran keuangan perusahaan.  Semakiin banyak anggoita koimiite 

audiit yang menjalankan peran pengawasannya maka poitensii manajer untuk 

melakukan tiindakan kecurangan dengan memaniipulasii lapoiran fiiskalnya semakiin 

keciil dan tiindakan penghiindaran pajak dapat diitekan. Hasiil peneliitiian terdahulu 

yang sejalan dengan loigiika dii atas diitunjukkan oileh Hiidayah & Puspiita, (2024); 

Alawiyah & Wulandari, (2024) dan Siiswantii et al., (2024). Berdasarkan loigiika 

pengembangan iinii hiipoitesiis yang diiajukan adalah: 

H2: Koimiite Audiit berpengaruh negatiif terhadap penghiindaran pajak.   

2.4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

Dalam perspektiif teoirii keagenan (agency theoiry), hubungan antara pemiiliik 

(priinciipal) dan manajer (agent) diitandaii oileh adanya perbedaan kepentiingan serta 
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asiimetrii iinfoirmasii. Manajer memiiliikii kendalii atas oiperasiioinal perusahaan dan 

akses iinfoirmasii yang lebiih besar, sehiingga berpoitensii mengambiil keputusan yang 

menguntungkan diiriinya sendiirii, termasuk dalam kebiijakan perpajakan. Salah satu 

bentuk keputusan tersebut adalah praktiik penghiindaran pajak (tax avoiiidance) 

melaluii pengeloilaan proifiitabiiliitas (Rahmadanii et al., 2024). 

Proifiitabiiliitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasiilkan laba. 

Ketiika proifiitabiiliitas diiproiksiikan dengan ROiA, maka proifiitabiiliitas diimaknaii 

sebagaii kemampuan perusahaan dalam menghasiilkan laba dengan memanfaatkan 

aset yang diimiiliikii. Semakiin tiinggii proifiit yang diihasiilkan mencermiinkan efiisiiensii 

dan oiptiimaliisasii kiinerja perusahaan. Sebagaii agen, manajer akan berusaha untuk 

menggunakan laba sebanyak mungkiin sebagaii tambahan moidal kerjanya, maka 

manajer akan menekan pengeluaran yang tiidak berkaiitan secara langsung dengan 

aktiiviitas biisniisnya, termasuk diidalamnya akan menekan beban pajak. Semakiin 

tiinggii laba yang diihasiilkan maka semakiin tiinggii upaya melakukan penghiindaran 

pajak. Pemiikiiran iinii sejalan dengan beberapa hasiil peneliitiian terdahulu sepertii 

Rahmadanii et al., (2024); dan Wiijaya, (2023). Loigiika pengembangan dii atas dapat 

diisusun sebagaii hiipoitesiis dii bawah: 

H3: Proifiitabiiliitas berpengaruh poisiitiif terhadap penghiindaran pajak 

2.4.4 Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam perspektiif teoirii keagenan (agency theoiry), pemiisahan antara pemiiliik 

(priinciipal) dan manajer (agent) meniimbulkan poitensii koinfliik kepentiingan serta 

asiimetrii iinfoirmasii. Manajer memiiliikii keleluasaan dalam mengeloila sumber daya 

perusahaan, termasuk dalam menentukan struktur iinvestasii dan kebiijakan akuntansii 
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yang berkaiitan dengan aset tetap. Koindiisii iinii membuka peluang bagii manajer untuk 

bertiindak oipoirtuniistiik dalam pengeloilaan asset dalam praktiik penghiindaran pajak 

(Putra et al., 2025). 

Rasiioi Capiital iintensiity memberii gambaran proipoirsii iinvestasii perusahaan 

dalam bentuk aset tetap diibandiingkan dengan semua aset yang diimiiliikii perusahaan. 

Semakiin besar proipoirsii aset tetap perusahaan semakiin tiinggii beban penyusutan 

yang diibebankan dalam lapoiran keuangan laba/rugii. Dalam sudut pandang teoirii 

keagenan, manajer sebagaii agen akan memanfaatkan beban penyusutan iinii 

semaksiimal mungkiin sebagaii pengurang laba sekaliigus sebagaii upaya 

mempercepat pengembaliian iinvestasiinya. Diisiisii laiin priinsiipal menghendakii 

manajer untuk menyusun lapoiran keuangan secara transparan dan akuntabel, guna 

mencegah resiikoi penurunan kepercayaan iinvestoir terhadap perusahaan akiibat 

terungkapnya kasus penghiindaran pajak. Loigiika iinii sejalan dengan hasiil peneliitiian 

terdahulu oileh Agustiina & Sanuliika (2024) yang menemukan buktii empiiriis capiital 

iintensiity berpengaruh poisiitiif terhadap penghiindaran pajak. Berdasarkan 

pengembangan pemiikiiran dii atas, dapat diiajukan hiipoitesiis: 

H4: Capiital iintensiity berpengaruh poisiitiif terhadap penghiindaran pajak. 

2.4.5 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Dalam perspektiif teoirii keagenan (agency theoiry), pemiisahan antara pemiiliik 

(priinciipal) dan manajer (agent) meniimbulkan koinfliik kepentiingan serta asiimetrii 

iinfoirmasii. Manajer memiiliikii kewenangan dalam menentukan kebiijakan pendanaan 

perusahaan, termasuk penggunaan utang (leverage), yang dapat diimanfaatkan 
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untuk mencapaii tujuan penghiindaran pajak yang tiidak selalu sejalan dengan 

kepentiingan pemegang saham (Wiijaya, 2023). 

Leverage memberiikan iinfoirmasii tentang proipoirsii sumber pendanaan 

perusahaan yang diidanaii oileh piihak ketiiga (utang). Darii perspektiif keagenan utang 

menjadii alternatiif sumber pendanaan perusahaan yang dapat diitambahkan oileh 

manajer sebagaii agen. Bagii priinsiipal proipoirsii utang yang tiinggii memberiikan rasa 

kuatiir akan semakiin tiinggiinya riisiikoi biisniis yang diikeloila manajer. Semakiin besar 

proipoirsii utang semakiin besar pula beban bunga yang diibayarkan. Dalam kointeks 

penghiindaran pajak, semakiin tiinggii beban bunga semakiin keciil pendapatan yang 

diikenakan pajak. Selaiin iitu utang juga menjadii salah satu penyeiimbang ketiika laba 

perusahaan besar dan agen tiidak iingiin membayar beban pajak yang tiinggii. 

Penambahan utang menjadii alternatiif bagii manajer/agen dalam melakukan 

penghiindaran pajak. Pemiikiiran iinii sejalan dengan hasiil peneliitiian Alawiiyah & 

Wulandarii (2024) yang menemukan leverage berpengaruh poisiitiif terhadap 

penghiindaran pajak. Hiipoitesiis yang diisusun atas pemamparan dii atas adalah: 

H5: Leverage berpengaruh poisiitiif terhadap penghiindaran pajak. 

  


